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BAB V 

KESIMPULAN 

Dari pembahasan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik suatu 

kesimpulan : 

1. Secara geomorfologi, daerah penelitian dapat dibagi menjadi 4 satuan 

yaitu  satuan perbukitan  patahan, satuan perbukitan homoklin, satuan 

dataran aluvial dan satuan dataran pantai. 

2. Stratigrafi daerah penelitian terdiri dari 6 satuan batuan diurutkan dari 

umur tua ke muda. Satuan granit berumur dari Miosen Tengah, satuan 

breksi vulkanik berumur Pliosen Tengah, satuan batugamping mudstone 

berumur dari Pliosen Akhir , satuan batugamping packstone berumur 

Plistosen Akhir, satuan endapan aluvial dan satuan dataran pantai berumur 

holosen. 

3. Struktur geologi yang berkembang pada daerah telitian berupa kekar gerus 

dan sesar turun. 

4. Sejarah geologi pada daerah penelitian di mulai dari Miosen Tengah 

sampai holosen, batuan tertua pada daerah penelitian yaitu satuan granit 

dan satuan ini juga menjadi batuan dasar pada daerah telitian. 
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